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ABSTRACT

Informal sector is one of many characteristics of Jakarta. As a metropolitan
area, Jakarta fails to provide enough jobs in the formal sector for its labour force.
Then, the informal sector absorbs the abundant labor force of the city, mainly of those
who have migrated to the city, from various area throughout Indonesia. This paper
focuses on two jobs in the informal sector, which are the street vendor (pedagang
kaki Iima) and the street gangster (preman). Through a series of indepth-interviews to
a number of street vendors and street gangsters in Pasar Tanah Abang, a busy
shopping area notorious for its streets vendors and gangsters, this paper tries to figure
out the social relations between these two groups. A pattern of patron-client
relationship is often applied to analyse the social relations of the two groups, where
the street vendors are the clients and the gangsters act as the patrons. However, in
Pasar Tanah Abang, things can be the other way round.

Key words: informal sector, street vendors, street gangsters, social relations, patron-
client relations

PENDAHULUAN

Sektor informal menjadi salah satu karakieristik kota Jakarta. Sektor
informal muncul dari ketidakmampuan kota ini dalam menyediakan lapangan kerja
di sektor formal, khususnya bagi para migran yang datang dari berbagai penjuru
Indonesia. Para migran yang tidak terserap dalam scktor formal menciptakan sendiri
lapangan pekerjaan bagi dirinya, sepertl menjadi kuli di pasar, pedagang asongan, dan

pedagang kak tima; termasuk-menjadi-prentan

Konsep sektor informal sendiri pertama kali diperkenalkan oleh Keith Hart
(1975) yang dikutip dari Gilbert (1996). Hart membedakan dua bentuk kesempatan
kerja vang terdapat di perkotaan, vaitu kesempatan kerja di sekior formal' dan sektor
informal. Kesempatan kerja di sektor informal dikaitkan dengan sejumlah pekerjaan
vang memiliki ciri-ciri relatif tidak terorganisasi, sulit didaftar secara resmi dalam




" _Pf;j)AGgNGfs:,é_fm_:jm_bﬁN'JéREM.f;N(S_jTUDJ_KgSU_S_pr;SA_R TA_NAHA_BANG, _JA_K;H?_TA) )

: 'stahstﬂ\. perekonomaan persyaratan ker}a sukar dgaﬁg}wu hu}(um dan skaia Kegiatan__

kerj a terbatas

o ~Pedagang kaki 11ma mempakan sa.lah satu bentuk pekeuaan selftor mfc)rmai G
i Jakart'}, Jumlah pedagang kaki lima di Jakarta senantiasa meningkat dari tahun ke_ﬂ"--.___ _
~ tahun. E’edagang kaki lima dapat dibedakan menjadz pedﬁgang kaki lima ’resmi’ dan -

_ *tidak - wsml Pedagang kaki lima ‘resmi’ adalah para pedagang yang sudah
- -'mermhkz izin usaha dan blasanya sudah dlbma oleh pemenntah Pedagang kaki hma"'
"tidak - resmi’ adalah para pedagang yang ‘tidak memiliki izin ‘usaha dan beh}m_ o
'tersentuh pemermtah ‘Pemerintah kota Jakarta melihat pedagang kaki lima tidak

""resmi ini scbagai permasalahan- sehmgga keg;atan ‘mereka sering dlkategonkan_f_'::___'
sebaaa1 keglatan *liar’. A}ﬂbamya sering terjadi penertiban dan penggusuran dengan
: aiasan para pedaganﬂ iml mengganggu ketertiban dan keindahan kota meskipun -
sebenarnya sekior 1 mi memlh}ﬁ peran cukup berarti dalam mengurang1 pengangguran’ i

di perkotaan

- Pedagang kaki lima bxasanya memulai usah'mya dengan modal terbatas X
Mereka memilih menjadi pedagang kaki lima karena tidak mampu menyewa kios
atau toko. Dengan posisi mereka yang rentan, mereka membutuhkan perlmdungan :
untuk menjaga keberlangsungan usaha mereka dari kelompok-kelompok tertentu,
Salah satu pihak yang memberikan perlindungan pada mereka adalah keiompt)k__:_
preman yang mengoasal daerah tempat usaha mereka. Preman ini sendiri Juga_ )

merupakan salah satu bentuk pekerjaan di sektor informal.

Preman adalah orang atau sekelompok orang yang tmdakannya sennc :

diasosiasikan dengan tindakan kriminal, pungutan har pemerasan, serta ancaman
terhadap keamanan lingkungan. Pungutan liar yang dilakukan dengan cara memalak
atau merampas kebanyakan dilakukan oleh para preman terhadap para pedagang di
sektor informal. Apabila pedagang menolak membayar retribusi’ yang diminta oleh
preman, pedagang yang bersangkutan akan memperoleh akibat fatal, antara lain
mendapat penganiayaan fisik atau perusakan barang dagangan. Menurut Nurfaizi

(1998:38), jumlah preman di Jakarta melebihi 30.000 orang, dengan rentang usia 15 :

~ hingga 40 tahun, dan latar pendidikan sangat bervariasi.

Dari penjelasan di atas, tampak bahwa pedagang kaki lima dan preimain adalahz o

dua kelompok yang tidak dapat hidup berdampingan dalam situasi damai mengingat
ada satu kelompok yang mengalami tekanan oleh kelompok lain. Namun, dalam
kehidupan sehari-hari di kota Jakarta, kedua kelompok tersebut justru hidup saling
berdampingan dengan adanya hubungan yang timbal balik di antara keduanya.
Tulisan, yang merupakan hasil penelitian lapangan ini, akan menyoroti kehidupan
para pedagang kaki lima dan para preman di Pasar Tanah Abang, Jakarta, uniuk
melihat lebih jauh hubungan timbal balik di antara keduvanya.

Untuk dapat mengetahui hubungan sosial yang timbal balik antara pedagang
kaki lima dan preman di Pasar Tanah Abang, Jakarta, pada bagian berikut dari tulisan
ini akan dikemulkakan konsep-konsep yang muncul, yakni sektor informal, pedagang
kaki lima, preman, dan hubungan sosial. Kemudian, di bagian tersebut juga akan
dikemukakan metode yang diterapkan dalam penelitian ini. Hasil temuan lapangan
beseria analisisnya akan menjadi bagian selanjutnya, yang kemudian diakhiri dengan
simpulan dari keseluruhan penelitian,
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KONSEP PENELITIAN
" Sebelum membahas metode yang diterapkan dalam penelitian alcan

dlkemukakau terlebih dahulu beberapa konsep penting di bawah ini supaya
" pemahaman dapat lebih menyeluruh.

; :_- Sektm‘ Informal

: Konsep sektor informal pertama kali dlperkenalkan oleh Kelth Hart Cm ciri

“lebih rinci dari pekerjaan di sektor informal ini adalah aktivitas tidak terbatas pada
"':peker‘]aan pekerjaan di pinggiran kota-kota besar, tetapi juga berbagai akfivitas
ekonomi. Aktivitas ekonomi informal (a) mudah dimasuki; (b) bersandar pada
_s_u_mber daya lokal; (c) merupakan usaha milik sendiri; (d) beroperasi dalam skala
kecil; (e) bersifat padat karya dan berteknologi adaptif; (f) memperoleh keterampilan
di luar sistem sekolah formal; (g) tidak terkena langsung regulasi dan pasarnya
bersifat kompetitif’, Sektor informal dianggap manifestasi dari situasi perfumbuhan
kesernpatan kerja di negara sedang berkembang. Mereka yang terlibat di sektor it
umumnya berpendidikan sangat rendah, miskin, tidak memiliki keterampilan khusus,
dan kebanyakan para migran.

Pedagang Kaki Lima

Pedagang kaki lima adalah orang yang menawarkan barang/jasa untuk dijual,
dengan mengambil tempat kegiatan kerja di tempat-tempat umum, terutama jalan dan
trotoar. (pavement). Umumnya, pedagang kaki lima di Jakarta berjualan di badan
jalan, frotoar, di atas saluran air, taman dan jalur hijau. Jenis usaha pedagang kaki
lima mencakup pedagang makanan dan minuman, sayur mayur, kelontong, buah-
buahan, koran, majalah, dan lainnya. Sebagai alat pendukung usaha, para pedagang
kaki lima biasanya menggunakan gerobak, menggelar dagangan dengan meja, kios
tertutup, dan ada pula yang menggunakan tenda menetap terbuka.

Lebih lanjut, karakteristik pedagang kaki lima menurut Juilsar An-Naf® adalah
sebagai benkut:

- berdagang merupakan mata pencaharian pokok;

- tergolong angkatan kerja produktif;

- berpendidikan rendah;

- berasal dari daerah;

- sebelum sebagai pendatang, mereka adalah petani, buruh bangunan, dan lain-lain;
- mempunyai modal dan omzet penjualan yang kecil;

- mengusahakan modalnya sendiri tanpa ada hubungan dengan bank;

= memiliki kemampuan wiransaha dan memupuk modal yang rendah;

- memperdagangkan bahan sandang, pangan, dan kebutuhan sekunder;
- berdagang dengan dikenai reiribusi resmi atan pungutan tidak resmi,

Preman

Preman merupakan salah satu jenis pekerjaan sekior informal. Kata preman
berasal dari kata free-man (orang bebas), yaitu orang biasa yang tidak berada dalam
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: bleraikl tertentu. atau bekerja mandm dan tidak tenkat Namun 1st11ah ini k1m_ S

- - meudapat arti negauf yakni hamplr selalu melujuk pada orang atau }\elompok ora.ng' o

© yang. mclakukan perbua’can tzdak menyenangkan dan mcrugika.n orang lam (Aompas
2001) ) S
Preman terdzrz dan preman kategon bawah, menenga.h dan atas (Mmtar51h

- =  1997) Preman kelas bawah beroperasi di penmlahan dengan ke}ompok sekitar empat e

"”-_hmgga sepulub orang. Mereka terlibat berbag,m tindakan kriminal ringan, dan hasil =
- “aksi -krininal tersebut digunakan un‘mk minum-minum. Pre“nan kelas menengah
'beroperasz ch mal pusa’i perbelanjaan, dan area- perbelanj aan, Di sampmg melakukan_ S
o t1ndak knmlnai mereka memiliki pekcrjaan tidak resm, sepem fukang catut, tukang '_
parkzr dan calo, Sementam ity, preman kelas atas berasal dari kedua tipe tadl"_"_.:fﬁ' X
* Biasanya kelompok ini berusia di atas 35 tahun, beroperasi di tempat~tempat hiburan,
periokoan, dan perumahan. Ada kalanya mereka dapekm}akan oleh orang lain untuk
keperluan terfentu, seperti menggusur mmah atau tanah menaglh utang, dan
_mengorgamsasz perampokan LS - L

Hubungan Sosial

Untuk mempertahankan keberadaan mereka, para pedagang kak1 11ma
membuat jaringan sosial baik antarmereka sendiri maupun dengan pihak lnar. -
Jaringan sosial adalah svatu jaringan dengan ikatan yang menghubungkan satu titik
ke titik lain dalam jaringan hubungan sosial. Hubungan sosial atan saling
keterhubungan ini merupakan suatu interaksi sosial berkelaujutan yang akhimya di
antara para pihak terkait, mereka terikat satu sama lain dengan atau oleh seperangkat -
harapan yang relatif stabil (Zanden 1980). Jaringan sosial menurut Suparlan
(1980:29-47) adalah suatu pengeiompokan yang terdiri atas sejumlah orang, minimal
tiga orang, yang masing-masing dihubungan dengan hubungan tertentu sehmgga
mereka dapat dikelompokkan sebagai suatu kesatuan sosial. | S )

Hubungan sosial antara dua pihak mencerminkan penghar@pan peran dan
masing-masing lawan interaksinya. Tingkah laku diwujudkan dalam snatu interaksi
- sosial yang sistemik meskipun para pelakunya belum tentu menyadarinya. Ada "
pengulangan tingkah laku untuk hal-hal yang sama dan dalam situasi yang sama
(Suparlan 1980:11). Kaitannya dengan pedagang kaki lima dan preman adalah bahwa
keduanya dihubungkan oleh suatu hubungan sosial; yang dialirkan pada hubungan ini
adalah uang dan jasa. Pedagang kali lima dihadapkan pada posisi bahwa keberadaan
mereka tidak resmi sehingga untuk mempertahankan eksistensi mereka, para
pedagang membutuhkan pihak yang mampu menjadi sandaran atau dapat
memberikan perlindungan. Para pedagang ini melihat bahwa kelompok preman dapat

menjamin keamanan kepada mereks sehingea tesiadilah hubunsar-sesial-di-antars

keduanya para pedagang memberikan sejumlah uang kepada para preman dengan
harapan para preman dapat memberikan jasa keamanan,

Patron-Iien

Salah satu faktor penentu dalam hubungan sosial adalah power (kekuasaan)
Pihak yang memiliki kekuasaan lebih besar dapat menduduki posisi yang lebih tinggi
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dibandingkan pihak lainnya. Pihak yang memiliki posisi lebih tinggl mempa}\an
'tujum bagi mereka yang memilili posisi lebih rendah. Hubungan sosial jenis ini
‘bergunia untuk masalah keamanan atau perlindungan. Para pelaku di sini
‘memanipulasi hubungan kekuasaan dengan cara informal. Manipulasi atau
pengaktifan hubungan kekuasaan ini akhimya membentuk konfigurasi saling
keterhubungan. Di dalamnya banyak diwarnai oleh hubungan patron- klzen
_(Agusyan’zo 1992:56).

i Para pelaku yang menduduki posisi struktoral lendah cenderunﬂ meng»khem
kan dint kepada pelaku yang menduduki posisi yang lebih tinggi dari dirinya.
: Hubungan *patron-klien’ ini merupakan hubungan pertukaran sosial antara dua orang
atau lebih, yang berkembang ke arah hubungan yang tidak seimbang: pihak yang satu
dengan jelas mempunyal kedudukan lebih tinggi dari pthak lainnya. Kedudukan yang
lebih tinggi ini disebabkan adanya kemampuan yang lebih besar dari pihak pertama
(supemor) untuk memberikan bantuan barang dan jasa kepada pihak kedua (inferior),
yang menyebabkan pihak kedua tergantung pada pihak pertama. Sebagai imbalan
kepada pihak pertama, pihak kedua memberikan bantuan dan dukungan yang
mencakup jasa pelayanan pribadi. Ketergantungan yang dimulai dari suatu aspek
sosial uwmumnya kemudian berkembang menjadi aspek ketergantungan yang sifatnya
luas, waitu mencakup beberapa aspek kehidupan sesial lainnya. Para pekerja sektor
informal mengembangkan hubungan patron-klien ini sebagai mekanisme bertahan
dalam strukiur yang dipenuhi persaingan®,

METODE PENELITIAN

Penelitian lapangan ini dilakukan di Pasar Tanah Abang, Jakarta, antara
bulan Juli 2002 hingga Januart 2003. Lokasi penelitian adalah Pasar Tanah Abang
sebelum penataan kembali pada tahun 2007, sebelum mengalami kebakaran di blok A
pada bulan Februari 2003. Meskipun sekarang Pasar Tanah Abang telah mengalami
penataan kernbali, penulis tetap melihat signifikansi mengangkat periode tersebut
karena hingga periode tersebut, hubungan patron-klien di antara pedagang kaki lima
dan para preman menunjukkan hubungan khas yang menarik untuk diamati lebih
jauh. Pada periode tersebut masih banyak pedagang kaki lima di pasar pusat grosir
besar di Jakarta tersebut, dan keberadaan para pedagang kaki lima ini tampak seperti
dilegitimasi dengan keberadaan kelompok jasa keamanan yang muncul di lokasi yang
sama.

Subjek penelitian adalah kelompok pedagang kaki hima, kelompok preman,
dan aparat pemerintah daerah setempat. Untuk pedagang kaki lima, penulis

mendapatlean enam orang informan dengan kriteria figa ovang pedagang kaki lima
resmi’ dan figa orang pedagang kaki lima ’tidak vesmi’. Para pedagang kaki lima
yang menjadi informan di sini adalah mereka yang telah bekerja selama kurang lebih
lima tahun. Untuk kelompok preman, penulis berhasil mendapatkan informasi dari
empat orang preman, yang terdiri dari dvua orang preman dari organisasi pengelola
pedagang kaki ima (PPKL) dan dua orang dasi organisasi IKJB (Ikatan Keluarga
Besar Jati Baru). Informan dari kelompok pedagang kaki lima atan dari kelompok
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: PEDAGANGAAMUMA DANPPEMAN(STUDJKASUSDIPASAR TAIVA‘HABAWG JAKARIA) R
preman d1peroieh melalui gate-keeper yang melupclkan mantan anggota salah satu_i:’: :
' organisasi jasa keam'man di Pasar Tanah Abc..ng, yang pada saat dzlaksanakanf_f-
 pengumpulan data Iapangan ia bekerja sebagm pengawas parkir di PD Pasar Jaya.
- Informan dari pemerintah daerah adalah apal at pemda d1 Kelurahan Kampung Bah s
Tanah Abang, Jakarta, - o D
' Penelitian ini menggtmakan pendekatan Icualztatlf untuk dapat menggah labihf_'

o dalam lagi hubungan yang terjadi antara pedagancr 1\.211{1 lima dan preman. Dalam -

e -.:-:_*penehtian 1ni, - dlsajlkan gam‘naran lengkap mengenai sez‘zﬁmg soszal dan hu‘oungan
' . hubungan vang ada di.antara para subjek penehtmn : : -

“Teknik pex}gumpulan dilakukan “dengan pengumpulan data primer yzmg"‘;f_
dlperoleh iangsung dari para. mfoxman Untuk 1tu, dilakukan wawancara mendalam =~
dengan mengaﬂﬂ\an pefzanyaan»pertanyaan Iangsuno kepada para informan,

- menggunakan pedoman wawancara yang meliputi poin-poin pertanyaan yang terkalt'__
dengan - informasi yang diperfukan. Bersamaan dengan dilakukannya wawancara
mendalam, penuhs juga mengamati situasi dan kondisi pasar serta kegiatan kerja para -
informan. Di samping pengumpulan data primer dari penelitian lapangan, penuhs '
juga melakukan studi kepusiakaan untuk mendapatkan gambaran lebih luas mengenal F
hubungan sosial antara para pedagang kaki lima dan para preman. '

HASIL
Pedagang Kaki Lima di Pasar Tanah Abang

Pasar tempat pedagang kaki lima di Pasar Tanah Abang telah muncul sejak
lama, tetapi tidak diketahui dengan pasti kapan pasar kaki lima itu muncul. Menurut
salah scorang pedageng kaki lima, yang juga penduduk asli Tamah Abang,
keberadaan kaki lima di pasar teisebut terkait dengan pembancrunan proyek pasar
1eg1onal '

Berdasarkan keterangan wakil lurah Kampung Bali, Tanah Abang, pedagang
- kaki lima di daerah tersebut dapat dikelompokkan menjadi tiga. Pertama adalah..-
pedagang kaki lima “resmi’, yang biasa dikenal dengan Jakaria Pusat (merujuk pada
lokasi yang telah ditunjuk oleh pemda untuk berdagang). Keberadaan mereka resmi
dan sudah dilokalisasi, dikenal juga dengan sebutan pedagang kaki lima pasar loak.
Kelompok kedua adalah pedagang kaki lima *binaan’ (atau ’resmi sementara’). Di
sini pemerintah ikut membina para pedagang, dari cara berdagang hingga tendanisasi.
Untuk tendanisasi, pemerintah menyediakan sarane, seperti meja, bedeng, atau atap
seng. Jumlah pedagang kaki lima binaan pada saat dilakukan penelitian adalah 1,257
pedagang, Kelompok ketiga adalah pedagang kaki lima *liar® vang tersebar di tempat-

tempat yang terlarang uniuk berdagang karena mereka menggunakan jalan-jalan
umum, {rotoar, dan taman sebagai lokasi berdagang. Jumlah keseluruhan pedagang
kaki lima (meliputi ketiga kelompok) diperkirakan mencapai 3.000 orang.

Perbedaan pedagang kaki lima ’resmi’ dan “liar’, aniara lain, dibuktikan
dengan sertifikat nntuk berdagang yang dilengkapi kariu tanda anggota, yang dapat
digunakan sebagai bukti surat izin berdagang. Menurut pedagang kaki lima, sertifikat
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Itu tzdak memiliki kekuatan hukum sehingga mereka dapat saja 1neng'113mi
"penggusuran Akan tetapi, menurut seorang penceloia PPKL, sertifikat itu menjanun
.pedaaang untuk dlpmdahtempatkan ke tempat baru saat terjadi penggusuran.
“Perbedaan lain atara yang “resmi’ dan liar’ adalah ada tidaknya bedeng pada lapak
inereka
: Sebagian besar pedagang kaki lima berasal dari Sumaira Barat (Padang),
_ Smnatla Utara (Medan), dan Sumatra Selatan (Palembang). Ada pula pedagang yang
“berasal dari Madura atau daersh lain di Pulau Jawa. Kurang dari 5% merupakan
: penduduk asli Tanah Abang (Betawi). Penduduk asli Tanah Abang yang tidak
memiliki pekerjaan tetap cenc‘ierun@ tidak menjadi pedagang kaki lima, tetapi
memilih bergabung dalam kelompok (organisasi) yang menawarkan Jasa keamanan.
Selain itu, ada pula penduduk ash yang menyewakan payung, meja, atau tempat
penylmpanan barang kepada para pendatang yang menjadi pedagang kaki lima.

Daerah asal para pedagang kaki lima menjadi penanda pengelompokan
mereka. Mereka yang berasal dari daerah yang sama cenderung mensmpati lokasi
yang sama. Di samping itu, terbentuk organisasi pedagang berdasarkan daerah asal,
misalnya Tkatan Musyawarah Pedagang Anak Sumatra (IMPAS) dan Olgamsas1
Pedagang Cirebon.

Umumnuya, pedagang kaki lima berjualan dari sekitar pukul enam pagi
hingga enam sore. Mereka dikoordinasi oleh organisasi-organisasi yang menawarkan
jasa Keamanan, yang setiap hari mengutip uang jasa sebesar Rpi.OOO 00 hingga
Rp3.000,00.

Diakui oleh para pedagang, kondisi di Tanah Abang lebih aman
dibandingkan dengan masa sebelum reformasi tahun 1998 atau sebelum muncul
organisasi-orgarnisasi yang menawarkan jasa keamanan tersebut. Menurut keterangan
beberapa informan, sebelumnya mereka sering mengalami pemalakan oleh preman
dan pengejaran oleh kamtib. Pasar Tanab Abang tahun 1994-1997 dikuasai oleh
seorang preman bemama Herkules yang berasal dari Indonesia Tunur Herkules
berpexawakan kecil kurus, tetapi mendapat dukungan p1hak—p1hak tertentu

?reman di Pasar Tanah Abang

Herkules menguasai Pasar Tanah Abang selama tiga tahun, dan berhasil
digulingkan oleh masyarakat Betawi setempat pada tahun 1997. Ketika itu terjadi
kerusuhan antaretnis dan antaragama selama tiga bulan. Setelah kerusuhan itu,
muncul kelompok baru dari etnis Madura. Kemunculan kelompok itu juga ditkuti
oleh kerusuhan antarctnis. Setelah kerusuhan antaretnis yang kedua surut, muncul
inisiatif dari para pemuka di wilayah Tanah Abang untuk mendirikan organisasi agar

witay i tersebut tidakc lagr dikuasar olehr kefompok pendatang:

Organisasi yang pertama kali tampi! adalah Tkatan Keluarga Besar Tanah
Abang (JKBT). Organisasi itu menawarkan jasa keamanan. Setelah IKBT, muncul
berbagai organisasi lain, seperti Pos Terpadu yang menguasai pedagang kaki lima
tingkat RW, Ikatan Keluarga Besar Jati Baru (IKBJ), Forum Pemuda Peduli Jakarta
(FPPY), Himpunan Pedagang Kambing Tanah Abang (HPKT), Mairiks, dan
Pengelola Pedagang Kaki Lima (PPKL) yang menawarkan jasa keamanan kepada
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~-organisasi itu akzbat ketxdakpuasan satu keiompoh karena tzda}s: mendapat bagmn dan
" pedagang kaki lima. Untuk menghmdan keiibutan a1<h1mya Taﬂah Ab‘mfr dlbégl
e .-_’j-:men_;am bcberapa Wﬂ&yah G :
el Tu_;uan d1benmknya 01 gamsa51 3asa keamanan d1 Waiayah tersebut adaiah
":'-_'funmk men_;aga keamanan Wﬂayah pasar agar jangan sampai. terjadi: I{enbutan sepem
ketika wﬂayah ity mas1h ‘dikuasai oleh . pendatang Tujuan Jain adalah - untuk
"_fmensej ahterakan Warga Beta‘m sebagzu penduduk asli Tanah Abang Imonnan dan
kelurahmi'mengemukakan bahwa_ ‘Organisasi itu sebenamya ha.nya peiaric.n karena
kebanyakan dari mereka tidak memiliki pekerjaan tetap. Karena mereka penduduk
- asli’ Tanah Abang, [ mereka merasa ~memiliki Wﬂayah tersebut, - dan ‘akhirnya
BEDE melegalkam dirinya ke masyarakat untuk menunjukkan bahwa mereka 1t1.1 ‘ada.
o 'Namun sebenamya orgamsasx oroamsasz 1tu ndak dlsahkan secara hukum

S :::Hubungan amam Pedagang Kaka Lxma dan Preman di P‘nsar ’E‘anah Abaﬁw P

'_ .sosml dalam proses produksi menjadi dua, yaitu hubungan formal dalam produksi dan_'
'hubungan sosial dalam kerja. Hubungan formal dalam produksi adalah jenis

Daiam melihat hubungan sosial, Schneider (1986:33) membagl hubuncvan o

- hubungan yang diakibatkan oleh hak-hak individual yang dztetapkan secara sosial
“untuk ikut dalam proses produk51 dan untuk mendapat baglan atas hasil- hasﬂnya e
Hubungan sosial dalam kerja adalah hubungan sosial yang dmxasukz ora;ng—-orang
- berdasarkan pergauian mereka. Hubungan formal dapat dikatakan sebagal hnbungan
kerja sama antara keiompok pedagang kaki lima dan kelompok preman. Dalam - -
_hubungan T, penuhs ingin -melihat  seberapa jauh kerja sama yang terjalin -
: antarkelompok ini. Penehtlan ini ingin mengangkat sisi lain hubungan yang terjalin di .

“antara masmg~masmg pzhak khususnya hubungan dalam kehidupan sosml sehan-'.j
'--han 8 - o Y, Hii<ead F F oo R

. _ Hubm}gan Kex'jm :.' SN :

Hubungan kerja yang berlangsung antara pedagang ka}c} lima dan preman dl: i

Pasar Tanah Abang pada dasarnya merupakan hubungan yang tunduk pada ketentuan N

yang disepakati bersama oleh kedua belzh pihak. Hubungan kerja yang terjalin dapat
dilihat dari adanya pemberian pcrhndungan yang ditawarkan oleh kelompok preman
(yang diwakili oleh organisasi jasa keamanan) kepada para pedagang kaki lima, baik
yang ’resmi’ maupun ‘liar’. Sebagai imbalannya, para pedagano dxharuskan
membayar sejumlah uang yang telah ditetapkan. - .
' Dart hubungan kerja yang demikian, terbentuk persepsx yang berbeda '

terhadap preman dari kalangan para pedagang kaki lima. Ada persepsi yang melihat

preman sebagal sekelompok orang yang suka mabuk-mabukan dan memalak siapa
saja Setiap wilayah pasti dikuasal preman. Ada berbagai ;mg%«,.ataﬁ premmar, dari kelas
ringan hingga kelas berat, Menurut seorang informan, organisasi jasa keamanan
merupakan salah satu bentuk premanisme kelas berat. Informan lain melihat preman
sebagai preman yang tradisional (tidak terorganisasi) dan preman yang terorganisasi.
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3_W11ayah setempat atau merupakan penduduk asli Tanah Abang. "Pendatang’ merujuk
_pada pedagang yang berasal dari luar Tanah Abang.

o Selanjutnya, pedagang kaki lima dapat pula dibedakan berdasarkan
f-’k;—:dekatan nya dengan akses organisasi preman sehingga terdapat PK1. yang ’dekat’
dengan organisasi preman dan PKL yang ’tidak dekat” dengan organisasi preman.

-_SIMPULAN _
f Berdasarkan penglxategonan pedagang kaki lima di atas, dalam
hubungannnya dengan organisasi jasa keamanan, dapat dikatakan bahwa hubungan
vang terjalin di antara kedua pihak diwarnai oleh hubungan yang bersifat patron-klien
(asimetris), dengan tingkat ketergantungan yang berbeda. Tingkat ketergantungan itu
ditentukan berdasarkan banyaknya materi yang harus dikeluarkan oleh pedagang kaki
lima kepada pihak organisasi preman. Semakin banyak materi yang harus
dikeluarkan, semakin tinggi tingkat ketergantungan pedagang kaki lima tersebut
terhadap organisasi preman. Sebaliknya, semakin sedikit materi yang dikeluarkan
pedagang kaki lima, semakin rendah pula tingkat ketergantungannya terhadap
organisasi preman.

Tingkat ketergantungan yang tertinggi akan dialami oleh pedangang kaki
lima ‘har-pendatang’ yang tidak memiliki hubungan sosial yang dekat dengan
organisasi preman. Mereka mendapat perlindungan darl organisasi preman, yang
harus dibayar dengan uang muka sewa lapak, membayar retribusi per hari terhadap
organisasi jasa keamanan tempat mereka berdagang, membayar retribusi terhadap
IKBT, dan mematuhi peraturan.

Sementara itu, tingkat ketergantungan terendah adalah para pedagang kaki
Hma *resmi-pribumi’ yang memilhiki hubungan sosial yang dekat dengan organisasi
preman. Mereka mendapatkan tidak saja perlindungan, tetapi juga pengakuan sosial
dari organisasi jasa keamanan, ditambah dengan pembebasan dari vang muka sewa
lapak serta segala retribusi.

Dengan demikian, pola patron-klien tidak saja bersifat satu arah, yakni
organisasi preman sebagai patron dan para pedagang kaki lima sebagai klien, tetapi
ada kalanya peran patron dipegang oleh pedagang kaki lima, yakni kaki lima *resmi-
pribumi’ yang memiliki hubungan sosial yang dekat dengan organisasi preman.
Dalam: hal ini, justru organisasi preman berlindung di bawah patron sebagai klien,
Pola hubungan patron-kiien diterapkan dan dibina oleh pihak masing-masing sebagai
mekanisme untuk bertahan.
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CATATAN

b Cir pekerjaan di sektor formal, menurut Hart adalah, pertama, merupakan

pekerjaan yang saling berkaitan dan bagian dari suatu struktur pekerjaan yang =
 terorganisasi; kedua, secara resmi terdaftar dalam statistik perekonomian; ketiga, =
persyaratan kerja dilindungi oleh hukum.
Pedagang kaki lima secara umum dapat diartikan sebagai orang vyang
- berkecimpung di bidang jasa perdagangan, yang muncul akibat ketldakmampuan
sektor formal dalam menampung tenaga kerja. Tujuan utama kegiatan ini adalah
untuk mencari keuntungan agar dapat bertahan hidup (Manning 1996).
Meskipun sulit mendapatkan data akurat mengenai jumlah pedagang kaki lima di
Jakarta, menurut data BPS DXI tahun 2001, Jumlah pedagang kaki lima resmi

adglah 279 A/‘I’l soments

ementarajumlsh-pedagang ek netidak rosmmadatar 115636
Penjelasan oleh Keith Hart, seperti dikutip oleh Gilbert (1996:95).
Seperti dikutip oleh Devi Dwi Santi (1996).
Dirangkum oleh Somantri (1990).
Selain tiga kelompok di atas, di Pasar Tanah Abang juga ter dapat jenis pedagang
kali hma yang berada di dalam proyek PD Pasar Jaya, tetap; keberadaan mereka
tanpa sepengetahuan kepala pasar. Bagi mereka, ada jam-jam terfentu untuk

O
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- 'berdagang. Lokasi yang dinyatakan terbuka untuk mereka adalah basement atau
. terrapat parkir. Pimpinan PD Pasar Jaya memberikan kebijakan untuk membuka
-~ Jokasi inl sebagal tempat berdagang khusus pada hari Minggu dan hari libur
- nasional. Pada hari-hari tersebut, para pedagang dibebaskan berdagang dari pagi

- hingga sore hari. Dari keterangan seorang humas pedagang kaki lima di dalam PD

" Pasar Jaya, terdapat dua kelompok pedagang kaki lima. Kelompok pertama
" ‘adalah pedagang kaki lima ’resmi,” yaitu mereka yang memiliki surat izin dari
-+ para wakil kepala pasar berupa kertas kecil yang berisi memo pemerolehan izin
- untuk berdagang di dalam PD Pasar Jaya. Setiap hari mereka diwajibkan
" “memmbayar jasa keamanan kepada para satpam dan uang kebersihan kurang lebih

8.,

~Rp3.500,00. Pedagang kaki lima lar’ adalah mereka yang mendapat tempat
. berdlagang karena pengaruh reformasi tahun 1997 dan tidak pernah membayar
~iuran sama sekali. Jumlah keseluruhan pedagang kaki lima di dalam PD Pasar
*Jaya diperkirakan mencapai 300 pedagang.

~Informan mengatakan bahwa Herkules saat itu didukung oleh Kopasus dan anak
* buah Prabowo.
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